
 

 

 

 

PENGARUH KOMBINASI PUPUK KIMIA DAN PUPUK HAYATI CAIR 

TERHADAP PERUBAHAN SIFAT KIMIA TANAH, PERTUMBUHAN 

SERTA PRODUKSI TANAMAN PADI SAWAH VARIETAS SUPADI DI 

TRIMURJO, LAMPUNG TENGAH 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

ANISA MIFTAKHUL JANNAH 

1714181019 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KOMBINASI PUPUK KIMIA DAN PUPUK HAYATI CAIR 

TERHADAP PERUBAHAN SIFAT KIMIA TANAH, PERTUMBUHAN 

SERTA PRODUKSI TANAMAN PADI SAWAH VARIETAS SUPADI DI 

TRIMURJO, LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh 

 

 

ANISA MIFTAKHUL JANNAH 

 

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dan berlebihan dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan 

produktivitas lahan pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bahwa pemberian kombinasi pupuk kimia dan pupuk hayati cair dapat 

meningkatkan sifat kimia tanah, pertumbuhan dan produksi padi sawah 

dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk kimia (kontrol). Penelitian ini 

dilakukan di lahan sawah Desa Pujoasri, Trimurjo, Lampung Tengah. Analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium Cogen PT. Great Giant Pineapple, Lampung 

Tengah, pada bulan Oktober 2020 - Maret 2021. Penelitian disusun dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 4 perlakuan yaitu P0 (Pupuk kimia 

100%), P1 (pupuk kimia 100% + pupuk hayati cair 100%), P2 (pupuk kimia 75% + 

pupuk hayati cair 100%), P3 (pupuk kimia 50% + pupuk hayati cair 100%) dan 

masing-masing perlakuan diambil sampel (tanah pada -7 HST, 50 HST dan 100 

HST dan tanaman pada 5 HST, 20 HST, 35 HST, 50 HST dan 100 HST) secara 

diagonal sebanyak 5 titik. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sebagai 

kelompok. Data yang diperoleh diuji dengan uji Bartlett dan uji Tukey. Kemudian 

dilakukan analisis ragam dengan taraf 5% dan dilakukan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil 

menunjukkan bahwa pH dan P-tersedia tanah menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

pada perlakuan P3. C-organik tanah menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada 

perlakuan P0. N-total tanah menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada perlakuan 

P2, P1 dan P0. Tinggi tanaman dan jumlah anakan menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi pada perlakuan P1 dan P2. Bobot basah dan kering brangkasan 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada perlakuan P1. Bobot gabah, bobot 1000 

butir dan bobot produksi padi menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada perlakuan 

P3. 

 

Kata kunci: pupuk kimia, pupuk hayati cair, padi  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT COMBINATION OF CHEMICAL FERTILIZER AND 

LIQUID BIOFERTILIZER ON THE CHANGES IN SOIL CHEMICAL 

PROPERTIES, GROWTH AND YIELDS SUPADI VARIETY OF PADDY 

RICE IN TRIMURJO, CENTRAL LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

ANISA MIFTAKHUL JANNAH 

 

The continuous and excessive use of chemical fertilizers can have a negative 

impact on the soil environment, thereby reducing the productivity of agricultural 

land. The purpose of this study was to find out that the application of a 

combination of chemical fertilizers and liquid biofertilizers can improve soil 

chemical properties, growth and yields of lowland rice compared to chemical 

fertilizers only (control). This research was conducted in the rice fields of Pujoasri 

Village, Trimurjo, Central Lampung. Soil analysis was carried out at the Cogen 

Laboratory of PT. Great Giant Pineapple, Central Lampung, in October 2020 - 

March 2021. The study was arranged in a Randomized Block Design, consisting 

of 4 treatments, namely P0 (100% chemical fertilizer), P1 (100% chemical 

fertilizer + 100% liquid biofertilizer ), P2 (75% chemical fertilizer + 100% liquid 

biofertilizer), P3 (50% chemical fertilizer + 100% liquid biofertilizer) and each 

treatment was sampled (soil at -7 DAP, 50 DAP and 100 DAP and plants at 5 

DAP, 20 DAP, 35 DAP, 50 DAP and 100 DAP) diagonally as much as 5 points. 

Each treatment was repeated 3 times as a group. The data obtained were tested by 

the Bartlett test and Tukey's test. Then the analysis of variance with a level of 5% 

was carried out and a Duncan Multiple Range Test (DMRT) was carried out at a 

level of 5% to determine the differences between treatments. The results showed 

that the soil pH and available P showed higher yields in the P3 treatment. Soil 

organic C showed higher yields in the P0 treatment. N-total soil showed higher 

yields in the P2, P1 and P0 treatments. Plant height and number of tillers showed 

higher yields in P1 and P2 treatments. The wet and dry weights of the stover 

showed higher yields in the P1 treatment. Grain weight, 1000 grain weight and 

rice production weight showed higher yields in P3 treatment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Selama ini petani cenderung menggunakan pupuk kimia secara terus-menerus 

dengan dosis yang tinggi. Menurut Simanungkalit dkk. (2006) pemakaian pupuk 

kimia yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat menyebabkan dampak negatif 

terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan pertanian. 

Sugiyanta dkk. (2008) juga menyatakan bahwa aplikasi pupuk kimia berdosis 

tinggi menyebabkan degradasi pada tanah sehingga kandungan hara tanah menjadi 

sangat rendah dan menjadi pembatas untuk mencapai hasil produksi yang tinggi. 

Salah satu tanaman yang terkena dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan dan terus-menerus adalah tanaman padi. 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), total produksi padi di Lampung 

Tengah pada tahun 2016 sekitar 805.261 t ha-1. Pada tahun 2017 total produksi 

padi di Lampung Tengah sebanyak 733.033 t ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi padi mengalami penurunan sebanyak 72.228 t ha-1 pada tahun 2017. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi degradasi pada tanah 

akibat dari penggunaan pupuk kimia yang berlebihan adalah dengan melakukan 

pemupukan kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk hayati cair. 

 

Pupuk kimia merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia yang dapat 

membantu menyediakan unsur hara bagi tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh 

optimal. Pemberian pupuk kimia dapat menambahkan unsur hara yang tidak 

tersedia di dalam tanah. Selain itu pupuk kimia juga mudah terurai dan langsung 

dapat diserap tanaman, sehingga kebutuhan unsur hara tanaman menjadi terpenuhi 

(Purnomo dkk., 2013).  
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Sedangkan pupuk hayati merupakan pupuk yang berbahan aktif mikrorganisme 

hidup yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau menfasilitasi tersedianya 

hara dalam tanah bagi tanaman (Simanungkalit dkk., 2006). Simarmata (2007) 

menyatakan bahwa, pemberian pupuk hayati mampu memperbaiki, meningkatkan 

dan mempertahankan kesuburan tanah. Peningkatan kesuburan tanah mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman serta meningkatkan produksi secara 

signifikan. Menurut Purba (2015) bahwa peningkatan hasil padi sawah karena 

pupuk hayati mengandung berbagai mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah melalui produksi berbagai senyawa penting seperti zat organik 

pelarut hara, fitohormon dan anti patogen. 

 

Sinulingga dkk. (2015) menyatakan bahwa pupuk hayati merupakan alternatif 

untuk memanfaatkan mikroorganisme tertentu dalam jumlah yang banyak untuk 

menyediakan hara serta membantu pertumbuhan tanaman, yaitu dengan cara 

membantu tersedianya nitrogen dan fosfor dalam tanah. Moelyohadi dkk. (2012) 

juga menyatakan bahwa pupuk hayati dapat memacu pertumbuhan tanaman 

dengan cara meningkatkan pasokan ketersediaan hara primer. Selain itu menurut 

Riyanti dkk. (2015) bahwa pupuk hayati cair juga dapat menurunkan penggunaan 

pupuk kimia sehingga dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia dapat 

diminimalisasi. Namun pemberian pupuk hayati cair saja masih belum mencukupi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Sehingga perlu adanya kombinasi antara 

pupuk kimia dan pupuk hayati cair untuk mencukupi kebutuhan hara tersebut.  

 

Pemberian pupuk kimia dan pupuk hayati cair secara bersamaan diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia sehingga unsur hara di 

dalam tanah menjadi tersedia dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Perlakuan 

kombinasi pupuk kimia (Urea 60 kg ha-1, SP-36 30 kg ha-1, KCl 20 kg ha-1) 

dengan pupuk hayati cair (Bionutri 5 mL L-1) berdasarkan hasil penelitian Fitri 

(2016) menghasilkan produksi jagung yang lebih tinggi yaitu 12.241 g petak-1 

daripada tanpa penggunaan pupuk hayati (Urea 300 kg ha-1, Sp-36 150 kg ha-1, 

KCl 100 kg ha-1) yaitu 12.075 g petak-1.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yaitu apakah pemberian kombinasi 

pupuk kimia dan pupuk hayati cair dapat meningkatkan sifat kimia tanah, 

pertumbuhan dan produksi padi sawah dibandingkan dengan hanya pemberian 

pupuk kimia (kontrol)? 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa pemberian 

kombinasi pupuk kimia dan pupuk hayati cair dapat meningkatkan sifat kimia 

tanah, pertumbuhan dan produksi padi sawah dibandingkan dengan hanya 

pemberian pupuk kimia (kontrol). 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Pupuk kimia merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia yang dapat 

membantu percepatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kelebihan 

pupuk kimia yaitu memiliki unsur dan senyawa yang mudah larut, serta cepat 

diserap oleh tanaman tanpa memerlukan proses penguraian. Oleh karena itu, 

pupuk kimia sering digunakan pada saat membudidayakan tanaman (Purba dkk., 

2021). Berdasarkan hasil penelitian Sudjianto dan Krestiani (2009) bahwa 

pemberian pupuk NPK 120 g tanaman-1 memberikan hasil yang lebih tinggi 

(12,02 kg petak-1) dibandingkan dengan pemberian pupuk NPK 40 g tanaman-1 

(10,35 kg petak-1) pada pertanaman buah melon. 

 

Namun pemakaian pupuk kimia secara berlebihan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan. Prabowo (2008) juga menyatakan 

bahwa dampak negatif penggunakan pupuk kimia sangat besar karena dapat 

menyebabkan kerusakan pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Oleh karena itu, 

perlu adanya pemupukan berimbang antara pupuk kimia dengan pupuk hayati 

untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia. Dalam 

penelitian ini menggunakan kombinasi antara pupuk kimia (NPK +ZA) dengan 

pupuk hayati cair. 
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Pupuk hayati adalah mikroba hidup yang meningkatkan nutrisi tanaman baik 

dengan memobilisasi atau meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah. 

Mikroorganisme yang ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk inokulan 

berfungsi untuk memfasilitasi atau menyediakan hara tertentu bagi tanaman 

(Purba dkk., 2021). Menurut Perwita dkk. (2017), penambahan pupuk hayati akan 

meningkatkan kadar unsur hara makro dan mikro secara alami sehingga dapat 

mereduksi penggunaan pupuk NPK. Berdasarkan hasil penelitian Kalay dkk. 

(2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati dengan berbagai dosis dapat 

meningkatkan pH, N-total, P-tersedia dan K tersedia di dalam tanah. Selain itu 

penggunaan pupuk hayati juga dapat meningkatkan hasil produksi. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Pangaribuan (2017), bahwa pemberian pupuk hayati cair 

sebanyak 20 mL L-1 memiliki hasil produksi jagung yang lebih tinggi  

(10,28 t ha-1) daripada pemberian pupuk anorganik tunggal 100% (7,97 t ha-1). 

Meskipun berpotensi besar untuk meningkatkan kesuburan tanah, pupuk hayati 

belum dapat menggantikan pupuk kimia konvensional dalam pertanian komersial. 

Sehingga perlu adanya kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk hayati cair untuk 

mencukupi kebutuhan hara tersebut.  

 

Pemberian pupuk kimia dan pupuk hayati cair secara bersamaan diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia sehingga unsur hara di 

dalam tanah menjadi tersedia dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Irawati dan Kusnanto (2018) yang menunjukkan 

bahwa kombinasi antara pupuk kimia dan pupuk hayati mampu meningkatkan pH, 

N-total dan P-tersedia tanah. Selain itu, menurut Perwita dkk. (2017) bahwa pada 

perlakuan yang diaplikasikan dengan jerami + 0,5 dosis NPK + 2 L ha-1 pupuk 

hayati memiliki hasil yang lebih tinggi yaitu sebesar 9083 kg ha-1 daripada 

perlakuan yang hanya diaplikasikan dengan jerami + 1 NPK (8009 kg ha-1).  
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

Berdasarkan hasil pemikiran tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh kombinasi pupuk kimia dan pupuk hayati cair terhadap perubahan sifat 

kimia tanah, pertumbuhan serta produksi tanaman padi sawah varietas Supadi di 

Trimurjo, Lampung Tengah. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pemberian kombinasi pupuk 

kimia dan pupuk hayati cair dapat meningkatkan sifat kimia tanah, pertumbuhan 

dan produksi padi sawah dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk kimia 

(kontrol).
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

2.1 Sifat Tanah Sawah  

 

Lahan sawah (paddy field) adalah tanah yang digunakan untuk menanam padi 

sawah, baik secara terus menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan 

tanaman palawija. Tanah sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi 

kemudian disawahkan, atau dari tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan 

membuat saluran-saluran drainase.  

 

Penggenangan selama pertumbuhan padi dan pengolahan tanah pada tanah kering 

yang disawahkan, dapat menyebabkan berbagai perubahan sifat tanah, baik sifat 

morfologi, kimia, fisika, mikrobiologi maupun sifat lainnya. Penggenangan 

menyebabkan pH semua tanah mendekati 6,5-7,0, kecuali pada gambut masam 

atau tanah dengan kadar Fe aktif (Fe2+) yang rendah. Produktifitas lahan sawah 

yang masih rendah berpengaruh terhadap ketersediaan hara, karena komposisi dan 

kosentrasi jenis ion di dalam tanah beragam sangat tergantung pada sifat-sifat 

tanah. Tanaman padi harus dipasok dengan hara dalam jumlah cukup selama 

periode pertumbuhan (Agus dkk., 2004). 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi berkurangnya hara bagi tanaman padi 

adalah saat tanaman menyerap hara. Untuk memperoleh produksi yang tinggi 

dalam waktu yang lebih cepat karena tuntutan untuk memenuhi kebutuhan, pada 

lahan-lahan budidaya pertanian dibutuhkan masukan unsur hara dari luar yaitu 

berupa pupuk.  

 

2.2 Pupuk Kimia 

 

Pemupukan dapat diartikan sebagai pemberian bahan organik maupun non organik 

untuk mengganti kehilangan unsur hara di dalam tanah dan untuk memenuhi 
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kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga produktivitas tanaman meningkat 

(Mansyur dkk., 2021). Sedangkan pupuk merupakan bahan yang ditambahkan 

manusia ke dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam bertumbuh 

dan berproduksi. Pupuk kimia adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, 

fisik dan atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk 

(Firmansyah, 2011). Menurut Purba dkk. (2021) pupuk dapat dibagi atas dua 

golongan berdasarkan kandungan unsur haranya yaitu pupuk tunggal dan pupuk 

majemuk.  

 

Pupuk tunggal adalah pupuk yang mengandung satu jenis hara tanaman, seperti N 

atau P atau K. Salah satu contoh pupuk tunggal adalah pupuk yang mengandung 

N, yaitu Amonium sulfat (ZA) yang memiliki rumus kimia (NH4)2 SO4. Biasanya 

pupuk ZA memiliki bentuk kristal, berwarna putih, abu-abu, kebiru-biruan dan 

kuning (warna tergantung dari pembuatannya). Pupuk ZA mengandung sekitar 

21% nitrogen dan 24% sulfur. Biasanya diterapkan sebagai pupuk dasar oleh 

petani, sebab reaksi kerja yang agak lambat. Manfaat dari pupuk ZA, mampu 

menambah unsur hara pada tanaman. ZA dapat memperbaiki kualitas tanaman, 

serta menambah nilai gizi tanaman dan dapat meningkatkan hasil panen para 

petani. Pupuk ZA bersifat higroskopis atau mudah menyerap uap air (Purba dkk., 

2021). 

 

Pupuk yang mengandung N, memiliki berbagai bentuk saat di dalam tanah, seperti 

NH4 dan NO3 serta mudah mengalami berbagai perubahan. Sebagian dari pupuk 

yang mengandung N dapat menguap ke udara (volatilisasi), sebagian lagi hilang 

melalui pencucian atau erosi. Pemberian pupuk yang berlebihan dan tidak benar, 

seperti hanya disebarkan begitu saja, menyebabkan sebagian besar dari pupuk 

hilang terbawa aliran permukaan, dan masuk ke dalam sungai atau badan air. 

Keadaan ini tidak menguntungkan, karena pemupukan menjadi tidak efisien 

(Purba dkk., 2021). Selain itu, menurut Firmansyah dan Sumarni (2013) bahwa 

pemberian pupuk kimia ke dalam tanah khususnya yang berasal dari Urea dan ZA 

selain dapat meningkatkan kandungan N-total di dalam tanah, memiliki 

kecenderungan untuk menurunkan nilai pH tanah. Sehingga semakin banyak dosis 

pupuk kimia yang diberikan, pH tanah akan semakin masam. 
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Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara 

tanaman, yaitu gabungan antara N-P, P-K, N-K atau secara lengkap N-P-K. Salah 

satu contoh pupuk majemuk adalah pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk 

majemuk yang mengandung tiga unsur sekaligus (NPK) atau biasa disebut pupuk 

lengkap. Misalnya pupuk Rustica Yellow dengan grade 15-15-15, artinya adalah 

15% N + 15% P2O5 + 15% K2O. Dalam hal ini dinyatakan bahwa dalam 100 kg 

Rustica Yellow, didapat 15 kg N+ 15 kg P2O5 + 15 kg K2O (Purba dkk., 2021). 

 

Kelebihan pupuk kimia yaitu memiliki unsur dan senyawa yang mudah larut, serta 

cepat diserap oleh tanaman tanpa memerlukan proses penguraian. Oleh karena itu, 

pupuk kimia sering digunakan pada saat membudidayakan tanaman (Purba dkk., 

2021). Pemberian pupuk kimia dapat menambahkan unsur hara yang tidak tersedia 

di dalam tanah. Berdasarkan hasil penelitian Yuniarti dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa pemberian 100% pupuk kimia memiliki hasil yang lebih tinggi pada 

pengamatan pH dan P-tersedia tanah dibandingkan kontrol (tanpa perlakuan). 

Penelitian Sudjianto dan Krestiani (2009) juga menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK 120 g tanaman-1 memberikan hasil yang lebih tinggi  

(12,02 kg petak-1) dibandingkan dengan pemberian pupuk NPK 40 g tanaman-1 

(10,35 kg petak-1) pada pertanaman buah melon. 

 

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan dalam jangka panjang, akan 

menurunkan kadar bahan organik dalam tanah serta merusak struktur tanah serta 

pencemaran lingkungan (Simanjuntak dkk., 2013). Purba dkk. (2021) juga 

menyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik berlebihan merupakan 

penggunaan pupuk yang melebihi dosis, tidak menyesuaikan kebutuhan tanaman, 

serta penggunaan yang secara terus menerus tanpa kontrol yang baik. Apabila hal 

ini dilakukan terus menerus akan menyebabkan terjadinya degradasi lahan. 

Degradasi lahan dapat diperparah dengan kegiatan pertanian yang terus menerus 

tanpa adanya pengembalian bahan organik ke dalam tanah. Apabila hal ini terjadi, 

maka tanah tidak bisa menyediakan makanan secara mandiri lagi, dan akhirnya 

akan tergantung pada pupuk tambahan, khususnya pupuk anorganik. Oleh karena 

itu, upaya yang perlu dilakukan untuk mengurangi terjadinya degradasi lahan 

adalah dengan melakukan pemupukan anorganik secara berimbang. 



10 

2.3 Pupuk Hayati Cair 

 

Menurut Simanungkalit (2001) pupuk hayati merupakan mikroba hidup yang 

diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman 

menyediakan unsur hara tertentu bagi pertumbuhannya. Mikroorganisme tersebut 

merombak bahan organik atau pupuk organik yang diberikan tanaman sehingga 

unsur hara yang terdapat pada bahan organik atau pupuk tersebut tersedia oleh 

tanaman. Pupuk hayati di dalam tanah akan membantu proses dekomposisi, pada 

proses ini berbagai unsur hara yang terkandung di dalam tanah akan terlepas 

secara berangsur-angsur, terutama senyawa nitrogen dan fosfor. Selain itu proses 

dekomposisi akan memberikan pengaruh positif terhadap keadaan sifat-sifat kimia 

dan biologi tanah (Tania dkk., 2012). Husnaeni dan Setiawati (2018) juga 

menyatakan bahwa pupuk hayati merupakan pupuk yang ramah lingkungan 

dengan menyediakan nutrisi bagi tanaman secara terus-menerus serta dapat 

berperan ganda dengan memproduksi fitohormon yang bermanfaat bagi tanaman.  

 

Menurut Rusdy (2010), kandungan dari pupuk hayati adalah Azotobacter sp. yang 

berfungsi untuk menyelimuti hormon tumbuh dan juga sebagai mikroba penambat 

N dari udara bebas, Azospirilium sp. juga berfungsi sebagai penambat N dari 

udara bebas untuk diserap oleh tanaman, mikroba Pelarut P berfungsi untuk 

melarutkan P yang terikat dalam mineral tanah sehingga mudah diserap oleh 

tanaman. Pseudomonas sp. dapat menghasilkan enzim pengurai yang disebut 

lignin dan berfungsi juga untuk memecah mata rantai dari zat-zat kimia yang tidak 

dapat terurai oleh mikroba lainnya, Bacillus sp. dapat menghasilkan fitohormon 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan bertindak sebagai fasilitator 

dalam penyerapan beberapa unsur hara. Lactobacillius sp. berfungsi untuk 

membantu proses fermentasi bahan organik menjadi senyawa-senyawa asam 

laktat yang dapat diserap tanaman. Selain itu, di dalam pupuk hayati cair juga 

terkandung beberapa zat pengatur tumbuh seperti auksin yang berfugsi untuk 

pengembangan sel, perpanjangan akar serta pertumbuhan batang, giberelin 

memiliki fungsi pembungaan dan pembuahan, sitokinin mempunyai fungsi utama 

membantu dalam pertumbuhan tunas. 
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Irawati dan Kunanto (2018) juga menyatakan bahwa, pupuk hayati mengandung 

mikroorganisme penambat nitrogen dan mikroorganisme pelarut fosfat yang akan 

sangat membantu ketersediaan kedua unsur hara primer terutama nitrogen (N) dan 

fosfat (P). Fungsi dari unsur hara N yaitu untuk merangsang pertumbuhan batang, 

cabang dan daun, berperan dalam pembentukan hijau daun untuk berfotosintesis, 

membentuk protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik. Sedangkan 

fungsi dari P yaitu merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih dan 

tanaman muda, sebagai bahan mentah untuk pembentukan protein tertentu, 

mempercepat pembentukan dan pemasakan biji serta buah (Efendi dkk., 2017). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Priambodo dkk. (2019) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati cair memiliki hasil yang lebih tinggi 

pada pengamatan pH, C-organik dan unsur hara makro N, P dan K dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Selain itu penggunaan pupuk hayati juga dapat 

meningkatkan hasil produksi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pangaribuan 

(2017), bahwa pemberian pupuk hayati cair sebanyak 20 mL L-1 memiliki hasil 

produksi jagung yang lebih tinggi (10,28 t ha-1) daripada pemberian pupuk 

anorganik tunggal 100% (7,97 t ha-1). 

 

Namun penggunaan pupuk hayati saja masih belum mencukupi kebutuhan hara 

tanaman. Oleh karena itu diperlukan pemupukan berimbang antara pupuk kimia 

dengan pupuk hayati cair. Selain itu, penambahan pupuk hayati cair diharapkan 

dapat mensubtitusi pupuk kimia sehingga penggunaan pupuk kimia dapat 

dikurangi. Berdasarkan hasil penelitian dari Pangaribuan dkk. (2017), peningkatan 

produksi jagung yang di pupuk menggunakan Urea 60 kg ha-1, SP-36 30 kg ha-1, 

dan KCl 20 kg ha-1 dan pupuk hayati dengan konsentrasi 20 mL L-1 menunjukkan 

hasil produksi yang lebih tinggi yaitu 12,57 t ha-1 dari pada perlakuan Urea  

300 kg ha-1, SP-36 150 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1 (Kontrol) yaitu 7,97 t ha-1 dan 

perlakuan dengan hanya menggunakan pupuk hayati 20 mL L-1 yaitu 10,28 t ha-1. 

Kombinasi pupuk kimia dan pupuk hayati juga memberikan hasil yang lebih 

tinggi dari pada kontrol pada pengamatan pH, C-organik, N-total dan P-tersedia 

(Irawati dan Kusnanto, 2018). 
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III. BAHAN DAN METODE  

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Desa Pujoasri, Trimurjo, Lampung Tengah yang berada 

pada 105o14’53,6” BT dan 5o3’58,2” LS. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Cogen PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. Penelitian 

dilakukan sekitar 5 bulan yang dimulai pada bulan Oktober 2020 hingga Maret 

2021. 

 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Alat yang digunakan di lahan antara lain alat bajak, meteran/penggaris, alat 

penyemprot 15 L, cangkul, caplak, sabit, combine harvester, plastik sampel, 

karung dan alat tulis. Sedangkan alat yang digunakan di laboratorium antara lain 

pH meter, neraca analitik, mesin pengocok/vortex, gelas ukur, botol film, 

erlenmeyer, pipet tetes, buret digital, alat destilasi, tabung reaksi, labu ukur, pipet 

volume, kertas saring whatman, dan spektrofotometer. 

 

Bahan yang digunakan di lahan yaitu benih padi varietas Supadi, pupuk NPK 

dengan perbandingan N:P:K yaitu 15:15:15, pupuk ZA atau ammonium sulfat 

[(NH4)2SO4], pupuk hayati cair (Tabel 1), pupuk kompos, biochar bambu, dan 

asam humat. Sedangkan bahan yang digunakan di laboratorium adalah aquades, 

asam sulfat (H2SO4), asam fosfat (H3PO4), kalium dikromat (K2Cr2O7), besi sulfat 

(FeSO4), indikator difenilamin (C12H11N), katalis campuran (kalium sulfat 

[K2SO4], tembaga sulfat [CuSO4] dan logam selenium), Natrium Hidroksida 

(NaOH), indikator campuran bromkresol hijau (C21H14Br4O5S) dan metil merah 

(C15H15N3O2), asam borat (H3BO3), amonium fluorida (NH4F), asam klorida 

(HCl), larutan pengekstrak tanah (Bray I), pereaksi amonium molibdat 
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[(NH4)2MoO4], larutan pewarna P (asam askorbat [C6H8O6]), dan larutan standar 

P (kalium dihidrogen fosfat [KH2PO4]). 

 

Tabel 1. Kandungan pupuk hayati cair 

Kandungan Jumlah  

Azospirillum sp.         (CFU ml-1) 3,12x106 

Azotobacter sp.          (CFU ml-1) 1,02x104 

Pseudomonas sp.       (CFU ml-1) 1,71x106 

Bacillus sp.                (CFU ml-1) 1,89x105 

Lactobacillus sp.       (CFU ml-1) 3,51x107 

Bakteri penambat N  (CFU ml-1) 9,70x108 

Bakteri pelarut P       (CFU ml-1) 2,30x105 

Bakteri lipolitik         (CFU ml-1) 2,70x107 

Bakteri proteolitik     (CFU ml-1) 1,42x108 

C-Organik                           (%) 2,46 

N-total                                (%) 1,66 

Auxin/IAA                      (ppm) 96,34 

Giberelin/GA3                (ppm) 136,32 

Sitokinin :  

Kinetin                            (ppm) 69,98 

Zeatin                              (ppm) 48,24 

Sumber: Kemasan LOB produk GGP 

 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan. Dosis 100% NPK dan ZA adalah 276 kg ha-1 dan pupuk hayati cair 15 

L ha-1. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok. Secara rinci 

perlakuan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. Sampel tanah diambil secara 

diagonal sebanyak 5 titik dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm kemudian 

dikompositkan sesuai kedalamannya (Gambar 2). Tata letak percobaan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Tabel 2. Perlakuan penelitian 

Kode Perlakuan 

Dosis per petak (300 m2) 

NPK 

(kg) 

ZA 

(kg) 

Pupuk 

Hayati Cair 

(ml) 

P0 (Kontrol) Pupuk Kimia 100% 8 8 - 

P1 Pupuk Kimia 100% +  

Pupuk Hayati Cair 100% 
8 8 450 

P2 Pupuk Kimia 75% + 

Pupuk Hayati Cair 100% 
6 6 450 

P3 Pupuk Kimia 50 % + 

Pupuk Hayati Cair 100% 
4 4 450 

 

 

Gambar 2. Titik Pengambilan Sampel 
 

 

Gambar 3. Tata Letak Percobaan Penelitian Aplikasi Pupuk Hayati Cair untuk 

Mengurangi Penggunaan Pupuk Kimia dan Meningkatkan 

Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Padi Sawah Varietas Supadi di 

Trimurjo, Lampung Tengah 
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3.4. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan uji 

aditivitas dilakukan dengan uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi, maka dilakukan 

analisis ragam menggunakan uji F dengan taraf 5%. Jika perlakuan berpengaruh 

nyata, selanjutnya dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

 

 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 
 

3.5.1. Persiapan Lahan dan Pemberian Pupuk Dasar 

 

Lahan yang diolah memiliki luas 300 m2. Kemudian dilakukan pengolahan tanah 

sebanyak dua kali untuk mempersiapkan lahan sawah agar siap ditanami. 

Persiapan lahan dimulai dengan pengolahan tanah dalam menggunakan bajak 

rotary, kemudian diaplikasikan pupuk kompos ke dalam tanah sebanyak 2 t ha-1. 

Pengolahan kedua yaitu pengolahan tanah dangkal dilakukan penggaruan untuk 

memecah tanah, kemudian diaplikasikan dengan biochar bambu (20 t ha-1) 

diperkaya asam humat (2 kg ha-1) dan pupuk hayati cair (20 L ha-1 bukan 

perlakuan). 

 

 

3.5.2. Penanaman Padi  

 

Sebelum dilakukan penanaman padi, terlebih dahulu dilakukan penyemaian. Bibit 

yang siap ditanam adalah sekitar berumur 8-12 hari. Bibit padi ditanam pada titik 

sudut dari garis yang telah dibuat menggunakan caplak dengan kondisi tanah 

macak-macak. Sistem tanam yang digunakan adalah jajar legowo 6:1 (25 cm – 50 

cm) x 12,5 cm. 

 

 

3.5.3. Pengaplikasian Pupuk  

 

Pupuk yang diaplikasikan adalah pupuk kimia dan pupuk hayati cair. Pupuk kimia 

diaplikasikan 3 kali dengan cara disebar, yaitu pada 7 HST, 30 HST dan 45 HST 

dengan dosis sesuai dengan perlakuan (Tabel 2). Sedangkan pupuk hayati cair 

diaplikasikan dengan cara disemprot ke lahan sebanyak 3 kali, yaitu pada 7 HST, 
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30 HST dan 45 HST masing-masing sebanyak 5 L ha-1. Dosis 450 ml petak-1 

pupuk hayati cair dicampurkan dengan 7,5 L air untuk diaplikasikan dalam satu 

petak lahan.  

 

 

3.5.4. Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan pada tanaman meliputi pengendalian gulma, pengendalian hama dan 

penyakit, serta pengairan. Pengendalian gulma dilakukan dengan penyiangan 

secara manual yaitu mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman. Sedangkan 

pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan insektisida 

dan fungisida pada 60 HST. Pengairan dilakukan dengan cara konvensional, yaitu 

selalu digenangi setinggi kurang lebih 12 cm selama fase vegetatif dan akan di 

keringkan ketika memasuki fase generatif. 

 

 

3.5.5. Panen 

 

Padi dipanen ketika berumur 100 HST dengan ciri-ciri yaitu gabah sudah 

menguning. Pemanenan padi dilakukan menggunakan combine harvester, namun 

untuk tanaman sampel menggunakan sabit dengan memotong bagian pangkal 

batang padi. Tanaman sampel dipisahkan setiap perlakuannya.  

 

Pendugaan produksi padi per hektar dilakukan dengan menggunakan teknik 

ubinan. Teknik ubinan merupakan luasan pada pertanaman, dengan bentuk bujur 

sangkar atau persegi panjang. Teknik ini digunakan untuk mewakili suatu 

hamparan pertanaman yang akan diduga produktivitasnya dengan cara 

menimbang hasil (kg ubinan-1) dikali 10.000 m2 dan dibagi dengan luas ubinan 

(m2) (Makarim dkk., 2017). Ukuran ubinan pada legowo 6:1 (25 cm -50 cm) x 

12,5 cm yang sesuai yaitu dengan luas ubinan 3,5 m x 2 m = 7 m2 atau 12 rumpun 

x 16 rumpun = 192 rumpun padi. 

 

 

3.5.6.  Pengamatan 

 

Pengamatan pertumbuhan tanaman padi dilakukan pada 5 HST, 20 HST, 35 HST 

50 HST dan 100 HST. Pengamatan dilakukan secara diagonal dengan memilih 
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satu sampel tanaman yang sama di lima titik. Untuk mendapatkan data tinggi 

tanaman dengan mengukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi 

tanaman padi serta untuk menghitung jumlah anakan per rumpun padi dihitung 

secara manual, pengamatan dilakukan di lima titik pengambilan sampel. 

Sedangkan data panen diamati pada 100 HST yaitu menghitung bobot basah dan 

kering brangkasan, bobot basah dan kering gabah padi, bobot basah dan kering 

1000 butir padi serta bobot produksi padi.  

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit di lima titik dengan 

kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm pada saat -7 HST (sebelum pengolahan tanah 

awal), 50 HST (fase peralihan dari vegetatif ke generatif) dan 100 HST (panen). 

Kemudian dilakukan analisis tanah untuk mengetahui kandungan pH, C-organik, 

N-total dan P-tersedia. Secara rinci variabel pengamatan yang akan dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Variabel pengamatan vegetasi 

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam) 

 

Tabel 4. Variabel sifat kimia tanah 

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam) 

 

Hasil analisis dasar tanah sawah sebelum pemberian pupuk hayati cair dan pupuk 

kimia disajikan pada Tabel 5. Karakteristik tanah sawah di lokasi tersebut 

Variabel Pengamatan Waktu (HST) 

Tinggi Tanaman 5, 20, 35, 50, 100 HST 

Jumlah Anakan per Rumpun 5, 20, 35, 50, 100 HST 

Bobot Basah Brangkasan per Rumpun 100 HST 

Bobot Kering Brangkasan per Rumpun 100 HST 

Bobot Basah Gabah Padi per Rumpun 100 HST 

Bobot Kering Gabah Padi per Rumpun 100 HST 

Bobot Basah 1000 Butir Padi per Rumpun 100 HST 

Bobot Kering 1000 Butir Padi per Rumpun 100 HST 

Bobot Produksi Padi per Hektar 100 HST 

Analisis Metode Waktu (HST) 

pH H2O -7, 50, 100 HST 

C-organik Walkley and Black -7, 50, 100 HST 

N-total Kjeldahl -7, 50, 100 HST 

P-tersedia Bray-1 -7, 50, 100 HST 
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memiliki kandungan pH yang tergolong masam dengan kandungan C-organik dan 

N-total yang sangat rendah serta kandungan hara P sangat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian tergolong kurang 

subur berdasarkan kriteria dari Eviati dan Sulaiman (2009). Menurut BKPPP 

Aceh (2009), bahwa tanaman padi sawah umumnya membutuhkan tanah yang 

subur dengan pH 5,5-8,2 dan C-organik >1,5%.  

 

Tabel 5. Hasil analisis dasar tanah sawah 

Variabel Nilai Kategori 

pH (H2O) 5,37 Masam 

C-organik (%) 0,70 Sangat Rendah 

N-total (%) 0,07 Sangat Rendah 

P-tersedia (mg kg-1) 1,14 Sangat Rendah 

Keterangan: Kriteria berdasarkan Eviati dan Sulaiman (2009) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian kombinasi pupuk kimia dan pupuk hayati cair mampu 

meningkatkan pH, P-tersedia, pertumbuhan dan produksi padi dibandingkan 

dengan perlakuan pupuk kimia 100% (kontrol).  

2. Perlakuan kombinasi P1 (100% pupuk kimia dan 100% pupuk hayati cair) dan 

P2 (75% pupuk kimia dan 100% pupuk hayati cair) mampu memberikan hasil 

pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk 

kimia 100%. 

3. Perlakuan kombinasi P3 (50% pupuk kimia dan 100% pupuk hayati cair) 

mampu memberikan hasil produksi sebesar 66,25% (7,17 t ha-1) lebih tinggi 

dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk kimia 100% (2,42 t ha-1). 

Sehingga penambahan pupuk hayati dapat mengurangi pemberian pupuk 

kimia. 

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3 memiliki nilai pH 

dan P-tersedia tanah terbaik serta dapat memberikan hasil produksi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk kimia. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk kimia dapat diminimalisasi dengan adanya penambahan 

pupuk hayati cair, sehingga penggunaan pupuk hayati cair 100% yang 

dikombinasikan dengan pupuk kimia 50% dapat direkomendasikan untuk 

digunakan oleh para petani.  
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